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Abstract

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of 3 (three) independent variables, namely
environmental performance, company size and Islamic Governance Score on the dependent variable,
namely the disclosure of Islamic Social Reporting (ISR). The type of data used in this study is
quantitative data obtained from the annual financial reports of companies listed on the Indonesian
Sharia Stock Index (ISSI) for the 2016-2020 period as well as other data needed in this research. The
data analysis technique uses a panel data regression model. The results show that environmental
performance has no effect on disclosure of Islamic Social Reporting (ISR) in companies listed on the
Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2016-2020 period, company size has a positive and
significant effect on disclosure of Islamic Social Reporting (ISR) in listed companies in the Indonesian
Sharia Stock Index (ISSI) for the 2016-2020 period and the Islamic Governance Score has a positive
and significant effect on the disclosure of Islamic Social Reporting (ISR) in companies listed on the
Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2016-2020 period. Simultaneously it shows that
environmental performance, company size and Islamic Governance Score have an effect on the
disclosure of Islamic Social Reporting in companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI)
for the 2016-2020 period.

Keywords: Environmental Performance, Company Size, Islamic Governance Score, Islamic Social
Reporting.

Pendahuluan

Islamic Social Reporting Index yang dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir
merupakan terobosan dalam pengukuran indeks CSR berdasarkan prinsip syariah
(ISR). ISR merupakan perluasan dari pelaporan sosial yang memperhitungkan tidak
hanya harapan dari masyarakat umum tentang fungsi bisnis dalam perekonomian tetapi
juga dari sudut pandang agama. Pedoman CSR ditetapkan oleh Organisasi Akuntansi
dan Audit untuk Lembaga Keuangan Islam (AAOIFI), yang mempertimbangkan
perspektif Islam. Hal-hal yang relevan dengan CSR yang harus dipublikasikan,
bagaimanapun, belum tercantum dalam kriteria yang ditetapkan oleh AAOIFI
(Nugraheni & Khasanah, 2019).

Kemudian, beberapa studi menghasilkan persyaratan yang ditentukan oleh
AAOIFL Islamic Social Reporting Index merupakan hasil penelitian (ISR). Menurut
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Affandi dan Nursita (2019), Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
ISR. Sedangkan menurut Raditya (2012), Ukuran perusahaan tidak mempengaruhi
pengungkapan ISR.

Tidak hanya ukuran perusahaan menurut Rakhiemah & Agustia (2019) Kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan
menurut Ermaya dan Mashuri (2020), Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengungkapan ISR.

Kemudian Faradilla (2018) menambahkan bahwa Islamic Governance Score yang
terdiri dari variabel ukuran Dewan Direksi dan ukuran Komite Audit berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Sedangkan variabel ukuran Dewan Komisaris, ukuran Dewan Pengawas Syariah,
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Pengungkapan ISR dalam penelitian ini dipecah menjadi enam kategori, yaitu
tema pembiayaan dan investasi, tema produk dan jasa, tema karyawan, tema
masyarakat, tema lingkungan dan tema tata Kelola perusahaan.

Berdasarkan laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan yang terdaftar
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-2020 Implementasi dan
pengungkapan Islamic Social Reporting Index (ISR) untuk perusahaan yang terdaftar
di ISST untuk periode 2016-2020 yaitu nilai pengungkapan Islamic Social Reporting
Index (ISR) berkisar antara tahun 2016 hingga tahun 2020, dengan nilai maksimal
sebesar 0,84 (84%) atau 37 item pengungkapan ISR yang diungkapkan oleh PT.
Unilever Indonesia (UNVR) pada tahun 2020, dan nilai minimumnya adalah 0,30
(30%) atau 13 item pengungkapan ISR yang diungkapkan oleh PT Mustika Ratu
(MRAT) pada tahun 2019. Indeks ISR belum sepenuhnya diungkapkan oleh
perusahaan mana pun. penuh.

Sedangkan pengungkapan Islamic Social Reporting berdasarkan tema
pengungkapannya yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan-
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-
2020 yaitu selain tema pembiayaan dan investasi, yang mengalami penurunan dari
tahun 2016 ke 2020, skor pengungkapan indeks ISR masing-masing topik naik dari
tahun tersebut hingga tahun 2020, dengan skor terbesar untuk tema ini datang pada
tahun 2016 dengan total 13 pengungkapan.Tema produk dan jasa mengalami
peningkatan dalam 5 tahun, skor tertinggi pada tema ini terdapat pada tahun 2020
dengan total 21 pengungkapan.

Perusahaan didorong untuk merangkul CSR oleh dua faktor: drive internal dan
driver eksternal, yang keduanya berasal dari dalam organisasi (driver internal). Adanya
peraturan, perundang-undangan, dan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL)
yang diperlukan dari operasional perusahaan merupakan kekuatan pendorong dari luar
organisasi. Sementara elemen internal perusahaan seperti nilai, kebijakan manajemen,
strategi, dan tujuan perusahaan juga penting (Kurnianingsih, 2018). Struktur
kepemilikan, ukuran bisnis, profil perusahaan, ukuran dewan komisaris, leverage,
profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, status perusahaan, sektor industri, tujuan
internal, dan dividen adalah contoh elemen internal yang berasal dari dalam
perusahaan. (Garanina & Aray, 2021).

Landasan Teori
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Islamic Social Reporting (ISR)

Islamic Social Reporting merupakan perluasan dari sistem pelaporan keuangan
yang mempertimbangkan perspektif baru dan luas masyarakat tentang fungsi bisnis
dalam perekonomian (Winarsih & Robiyanto, 2020). Islamic Social Reporting lebih
menekankan keadilan sosial daripada lingkungan, minoritas, dan karyawan dalam
pelaporannya. Hal ini berkaitan dengan kekhawatiran tentang kesejahteraan individu
melalui praktik perdagangan yang tidak adil, seperti distribusi pendapatan (zakat).

Tema-tema pengungkapan social reporting dalam perspektif Islam telah di
rumuskan seperti di bawah ini:

1. Investasi dan Keuangan (Tema Keuangan dan Investasi)

Jika sumber pembiayaan dan investasi adalah bebas bunga (riba) dan bebas dari

kegiatan spekulasi (gharar).

2. Produk dan Jasa (Product and Service Theme)

Setiap barang atau jasa yang haram (dilarang), seperti alkohol, babi, penjualan

senjata, perjudian, dan hiburan, harus diungkapkan oleh perusahaan. Muslim

sangat memperhatikan kehalalan suatu barang atau jasa.
3. Tenaga Kerja (Employee Theme)

Umat Islam membutuhkan informasi tentang upah, sifat pekerjaan yang

dilakukan, jumlah jam kerja setiap hari, cuti tahunan, kesehatan dan

kesejahteraan, kebijakan yang berkaitan dengan masalah agama seperti waktu
dan lokasi sholat, pendidikan dan pelatihan pendukung bagi karyawan,
kesetaraan kesempatan, dan lingkungan kerja untuk menentukan apakah
karyawan perusahaan diperlakukan secara adil atau tidak.

4. Tenaga Kerja (Employee Theme)

Umat Islam membutuhkan informasi tentang upah, sifat pekerjaan yang

dilakukan, jumlah jam kerja setiap hari, cuti tahunan, kesehatan dan

kesejahteraan, kebijakan yang berkaitan dengan masalah agama seperti waktu
dan lokasi sholat, pendidikan dan pelatihan pendukung bagi karyawan,
kesetaraan kesempatan, dan lingkungan kerja untuk menentukan apakah
karyawan perusahaan diperlakukan secara adil atau tidak.

5. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance Theme)

Setiap kegiatan yang dilarang, termasuk tindakan monopoli, penimbunan

kebutuhan, penipuan harga, perjudian, perjudian, dan jenis perilaku ilegal

lainnya, harus diungkapkan oleh perusahaan.

Penyediaan informasi untuk pengambilan keputusan merupakan salah satu
tujuan pelaporan keuangan. Ini membutuhkan transparansi atau pengungkapan
informasi keuangan yang memadai. Memberi pengguna laporan keuangan informasi
yang signifikan dan relevan akan membantu mereka membuat keputusan sebaik
mungkin. Ini adalah tujuan positif dari pengungkapan. Pengungkapan informasi
apapun mengenai perusahaan tertentu termasuk dalam kata dalam definisi yang paling
luas. Laporan tahunan perusahaan, serta bahan dari pers, majalah, dan sumber lainnya,
semuanya termasuk dalam pengungkapan (Hasibuan & Sakdiah, 2019). Dalam konteks
informasi selain yang diungkapkan dalam laporan keuangan, pengungkapan
didefinisikan lebih spesifik dalam Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
5.
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Kinerja Lingkungan (Environtmental Performance)

Kinerja lingkungan adalah seberapa baik perusahaan dalam membina
lingkungan yang positif (hijau) (Rakhiemah & Agustia, 2019). Sebagai bagian dari
kewajiban korporasi dan kepedulian terhadap lingkungan, korporasi memberikan
perhatian terhadap lingkungan. Laporan kinerja lingkungan ini dimaksudkan untuk
menilai sejauh mana kepatuhan bisnis terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku (Rakhiemah & Agustia, 2019).

Salah satu tujuan perusahaan dalam mengungkapkan kinerja lingkungan dalam
laporan tahunan atau laporan terpisah adalah untuk menunjukkan kepada investor dan
pemangku kepentingan lainnya tingkat akuntabilitas, tanggung jawab, dan
transparansi perusahaan.

KLH (Kementerian Lingkungan Hidup) telah memegang posisi PROPER
(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan)
sejak tahun 2002. Dengan menggunakan warna, mulai dari emas terbaik, hijau, biru,
dan merah hingga hitam terburuk, PROPER mengukur kinerja lingkungan perusahaan.
Hasilnya kemudian diumumkan secara berkala kepada publik sehingga mereka dapat
mengetahui tingkat pengelolaan lingkungan perusahaan hanya dengan melihat warna
yang ada. (Rakhiemah & Agustia, 2019).

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER) adalah program evaluasi terhadap upaya yang dilakukan oleh
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan dalam rangka pengendalian pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta pengelolaan bahan berbahaya. dan limbah
beracun, sesuai Peraturan Menteri Nomor 6 Tahun 2013. Penilaian diberikan dalam
bentuk penilaian kinerja yang meliputi:

I Hitam, diberikan kepada penanggung jawab perusahaan atau kegiatan yang
dengan sengaja melanggar ketentuan hukum, menyebabkan kerusakan
lingkungan, dan/atau mencemari lingkungan, atau tidak melaksanakan sanksi
administratif;

2. Merah, diberikan kepada penanggung jawab usaha atau kegiatan yang upaya
pengelolaan lingkungannya tidak memenuhi standar yang ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan;

3. Biru, diberikan kepada pengelola perusahaan atau kegiatan yang telah bekerja
untuk mengelola lingkungan hidup sesuai dengan standar yang ditetapkan
dalam peraturan perundang-undangan;

4. Hijau, diberikan kepada penanggung jawab usaha atau kegiatan yang telah
melakukan pengelolaan lingkungan hidup melebihi yang dipersyaratkan oleh
undang-undang (beyond compliance) melalui penerapan sistem pengelolaan
lingkungan, efisiensi penggunaan sumber daya, dan upaya pemberdayaan
masyarakat yang baik; dan

5. Emas, disajikan kepada pengelola suatu perusahaan atau kegiatan yang
senantiasa mencontohkan keunggulan lingkungan (environmental excellence)
dalam proses produksi dan/atau jasa, menjalankan operasi yang beretika, dan
peduli terhadap masyarakat.

Tujuan PROPER adalah untuk mendorong terwujudnya pembangunan yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, meningkatkan komitmen dunia usaha dan
pemangku kepentingan lainnya terhadap upaya pelestarian lingkungan, meningkatkan
kesadaran pelaku/kegiatan usaha untuk mematuhi peraturan sebagai akibat dari
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manfaat yang diterimanya, meningkatkan pengendalian dampak lingkungan melalui
peran aktif masyarakat dan menekan dampak negatif terhadap lingkungan.

Ukuran Perusahaan

Menurut skala yang disebut ‘ukuran bisnis," ukuran perusahaan dapat
ditentukan oleh sejumlah faktor, termasuk total aset, pendapatan, ukuran log, nilai
pasar saham, kapitalisasi pasar, dan faktor terkait lainnya. Ukuran perusahaan
meningkat seiring dengan peningkatan total aset, pendapatan, ukuran log, nilai pasar
saham, dan kapitalisasi pasar. Pada hakekatnya, usaha secara sederhana dikategorikan
menurut ukurannya menjadi tiga kelompok: usaha besar (giant firm), usaha menengah
(medium size), dan usaha kecil (small firm) (Garanina & Aray, 2021). Bisnis yang lebih
besar seringkali memiliki sumber daya yang lebih besar daripada bisnis yang lebih kecil.
Dengan demikian, perusahaan yang lebih besar dapat membuat pengungkapan yang
lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam karena mereka memiliki akses ke pendanaan,
fasilitas, dan sumber daya manusia yang lebih besar (Affandi & Nursita, 2019).

Islamic Governance Score

Islamic Governance Score (IG-Score) merupakan bagian dari tema corporate
governance yang memperhatikan kriteria Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS
merupakan lembaga independen yang bertugas mengawasi dan memberikan arahan
kepada Lembaga Keuangan Syariah agar beroperasi sesuai dengan prinsip syariah,
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 30/POJK.05/2014
tentang tata kelola perusahaan yang baik di bidang keuangan. perusahaan.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah badan yang diberi amanah untuk
memberikan nasihat kepada direksi dan mengawasi operasional lembaga keuangan
syariah (LKS) untuk memastikan bahwa mereka mematuhi Prinsip Syariah, termasuk
penggalangan dana, penyaluran dana, dan kegiatan jasa keuangan syariah lainnya.
Menurut fatwa yang diberikan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI), prinsip syariah adalah prinsip-prinsip hukum Islam dalam perbankan
syariah (Umam & Ginanjar, 2020).

Indikator dari Islamic governance score ini adalah jumlah anggota dewan
pengawas syariah, lintas anggota dewan, latar belakang pendidikan dewan pengawas
syariah, dan visibilitas anggota dewan pengawas syariah dipertimbangkan saat
menghitung IG-Score. Jumlah dewan pengawas syariah, latar belakang pendidikan, dan
reputasi mereka semua diambil dari laporan tahunan perusahaan untuk menghitung
Skor Tata Kelola Islam.

Hipotesis Penelitian
Menurut Rahmani (2016), hipotesis adalah solusi sementara untuk masalah
penelitian yang dihasilkan dari teori. Hipotesis adalah klaim yang harus diuji secara
ilmiah. Hipotesis penelitian berikut dapat dikembangkan berdasarkan tinjauan teoritis
dan kerangka kerja yang disebutkan di atas:
1. HO : Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia tahun 2016-2020
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Ha : Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia tahun 2016-2020

2. HO : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia tahun 2016-2020.

Ha : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia tahun 2016-2020.

3. HO : Islamic Governance Score tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks
Saham Syariah Indonesia tahun 2016-2020.

Ha : Islamic Governance Score berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia tahun 2016-2020.

4. HO: Kinerja lingkungan, ukuran perusahaan dan Islamic Governance Scoretidak

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2016-
2020.
Ha : Kinerja lingkungan, ukuran perusahaan dan Islamic Governance Score
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2016-
2020.

Metode Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian

Laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) untuk tahun 2016 sampai dengan 2020
diperoleh dari situs resmi BEI yang beralamat di https://www.idx.co.id. Pada bulan
Februari dan Maret 2022, sampel dan data perusahaan dikumpulkan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari sektor perbankan dan perusahaan
sektor industri produk konsumen yang termasuk dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) tahun 2016 sampai dengan 2020. Berdasarkan Pengumuman BEI No.
Peng-00065/BEL.POP/03- 2022 tanggal 9 Maret 2022, terdapat 46 pelaku usaha di
sektor perbankan dan produk konsumen yang tercatat dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI).

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia terdapat 46 perusahaan memenuhi kriteria pertama, yaitu
perusahaan yang bergerak di sektor perbankan dan sektor produk konsumen yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Kemudian perusahaan yang
mempublikasikan dan menyampaikan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia secara
konsisten pada tahun 2016-2020 dan memiliki data yang komprehensif sesuai dengan
variabel yang diteliti, berjumlah 46 perusahaan, memenuhi kriteria kedua. Enam
perusahaan memenuhi syarat ketiga, yaitu tidak membukukan laba berturut-turut dari
2016 hingga 2020 periode pengawasan. Kemudian diperoleh 40 perusahaan yang
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terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini.

Defenisi Operasioal Variabel

1. Kinerja Lingkungan (Environtmental Performance) (X1)
Menurut Rakhiemah dan Agustia (2019) Masyarakat secara berkala
diinformasikan tentang warna PROPER yang digunakan untuk mengukur
kinerja lingkungan perusahaan, yang berkisar dari emas terbaik, hijau, biru, dan
merah hingga hitam terburuk. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk
mengetahui tingkat pengelolaan lingkungan perusahaan hanya dengan melirik
warna-warna yang ada. Perusahaan yang mengikuti PROPER dan memiliki
kinerja lingkungan yang kuat akan lebih mungkin untuk mengungkapkan
tanggung jawab sosialnya. Program PROPER yang merupakan salah satu
inisiatif yang dicanangkan Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk
memperkuat tata kelola perusahaan dalam pengelolaan lingkungan dengan
menggunakan perangkat informasi, digunakan untuk memantau kinerja
lingkungan bagi organisasi.

2. Ukuran Perusahaan (Size) (X2)
Menurut Garanina dan Aray (2021) Nilai total aset perusahaan digunakan
dalam penelitian ini sebagai proksi untuk ukuran perusahaan. Menurut skala
yang disebut ‘ukuran bisnis," ukuran perusahaan dapat ditentukan oleh
sejumlah faktor, termasuk total aset, pendapatan, ukuran log, nilai pasar saham,
kapitalisasi pasar, dan faktor terkait lainnya. Semakin besar perusahaan,
semakin tinggi total aset, pendapatan, ukuran log, nilai pasar saham, dan
kapitalisasi pasarnya.

3. Islamic Governance Score (X3)
Menurut Maulana dan Violita (2020) Jumlah dewan pengawas syariah,
kualifikasinya, dan reputasinya digunakan untuk menghitung Skor Tata Kelola
Islam, yang diambil dari laporan tahunan perusahaan. Masing-masing
komponen ini diberi nilai dikotomis, dengan 1 menunjukkan adanya informasi
tentang komponen dalam laporan tahunan dan 0 menunjukkan tidak adanya
informasi tersebut. Perusahaan syariah akan mendapat nilai 1 jika memiliki dua
atau lebih dewan pengawas syariah; jika tidak maka akan mendapat nilai 0.
Latar belakang pendidikan ditentukan oleh apakah dewan pengawas syariah
memiliki pengalaman di bidang hukum Islam atau ekonomi; jika tidak, maka
akan mendapat nilai 0. Nilai keseluruhan Islamic Governance Score dihitung
dengan rata-rata skor yang dicapai oleh masing-masing perusahaan.

4. Islamic Social Reporting (Y)
Menurut Syafina dan Harahap 2019) Indeks Islamic Social Reporting (ISR)
digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel dependen untuk melacak
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Dengan membaca dan memeriksa
laporan tahunan perusahaan, indeks ISR dihitung menggunakan pendekatan
analisis isi untuk mengidentifikasi berbagai bentuk pengungkapan ISR.
Pendekatan analisis data yang disebut analisis isi melibatkan melihat dan
menganalisis isi atau pesan dokumen.

Jenis dan Sumber Data
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Data kuantitatif dari laporan keuangan tahunan perusahaan di sektor
perbankan dan barang konsumsi yang termasuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) periode 20162020, serta data lain yang diperlukan untuk penelitian ini, adalah
jenis data yang digunakan dalam pelajaran ini.

Data sekunder digunakan untuk membuat data penelitian. Data sekunder yang
dapat diakses melalui https://www.idx.co.id adalah informasi yang dikumpulkan
secara tidak sengaja atau melalui penelitian kepustakaan, seperti informasi dari
makalah resmi, buku, hasil penelitian dalam bentuk laporan, dan sumber lain.

Teknik Analisa Data
Uji Asumsi Klasik
Berikut ini uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini:
Uji Normalitas
Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai
berikut:
1. Jikanilai Probability » 0,05 maka distribusi adalah normal.
2. Jika nilai Probability < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal.

Uji Multikolinearitas
Dengan memeriksa nilai toleransi, kriteria berikut digunakan untuk menilai
multikolinearitas:
1. Jika nilai tolerance > 0,10 maka dapat dipastikan tidak terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji.
2. Jika nilai tolerance < 0,10 maka dapat dipastikan terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji.
Kriteria pengujian multikolinearitas dengan cara dilihat dari Variance Inflation
Factor (VIF) yaitu:
L. Jika nilai VIF < 10,00 maka dapat dipastikan bahwa terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji.
2. Jika nilai VIF > 10,00 makan dapat dipastikan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuji.

Uji Heteroskedastisitas

Ketika ada homoskedastisitas atau kesamaan varians antara residual studi
yang berbeda, model regresi digunakan untuk memenuhi kriteria. Jika nilai probabilitas
chi-square melebihi nilai alpha 0,05 maka model memenubhi kriteria.
Analisis Regresi Data Panel

Model regresi data panel adalah jenis analisis yang menggabungkan data cross
section dan time series. Persamaan model regresi untuk penelitian ini akan
mempertimbangkan 3 (tiga) variabel independen berikut: kinerja lingkungan, ukuran
perusahaan, Skor Tata Kelola Islam, dan pengungkapan Islamic Social Reporting.
model regresi panel yang dihasilkan terlihat seperti ini:

Yii= o+ BiXua + BaXari + B3Xan *e

Dimana:
Y = Pengungkapan Islamic Social Reporting
a = Konstanta
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B = Koefisien Regresi

X = Kinerja lingkungan
X5 = Ukuran perusahaan
X3 = Islamic Governance Score
€ = Error

t = Waktu

i = Perusahaan

Estimasi Model Regresi Data Panel

1) Common Effects Model
Yim o+ XPei+ €
Keterangan:
Y = Variabel dependen
a - Konstanta
B = Koefisien Regresi
X = Variabel independent
¢ = Error
t =Waktu
i =Perusahaan

Pemilihan Metode Regresi Data Panel

Ada banyak pengujian yang dapat dijalankan untuk memilih model pengelolaan

data panel yang paling sesuai, termasuk:

1. Uji Chow
Nilai probabilitas dapat digunakan untuk memutuskan model mana yang akan
digunakan. Model estimasi yang akan digunakan adalah model fixed effect jika
nilai signifikansinya kurang dari 5% (signifikan), dan model common effect jika
nilai signifikansinya lebih dari 5% (tidak signifikan). Hipotesis yang
dikembangkan dari uji Chow adalah sebagai berikut:
H, = Common Effect Model
H,= Fixed Effect Model

2. Uji Langrange Multiplier

Menurut Ghozali & Ratmono (2018) Eksperimen ini dilakukan untuk
memastikan model mana, CEM atau REM, yang lebih cocok untuk regresi data
panel. Berikut hipotesis yang dikembangkan dalam pengujian ini:
H, = Common Effect Model
H, = Random Effect Model
Memiliki kriteria penentuan yaitu :
1. Apabila p value> 0,05 maka Hy diterima
2. Apabila p value< 0,05 maka Hy ditolak dan H; di terima.
Pengujian Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Keakuratan model regresi diukur dengan koefisien determinasi. Besaran

koefisien determinasi berkisar dari 0 hingga 1. Model regresi lebih akurat jika R square
mendekati 1. Kemungkinan bahwa setiap variabel independen akan memiliki dampak
yang signifikan terhadap nilai variabel dependen menurun seiring dengan pendekatan
koefisien determinasi nol. Formulasi berikut mewakili koefisien determinan:
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KD = R x 100%
Keterangan:
R’ = Koefisien korelasi yang di kuadratkan

Uji Statistik t

Menurut Rahmani (2016), Uji-t adalah pengujian yang menunjukkan sejauh
mana satu variabel independen saja dapat menjelaskan perubahan variabel independen.
Landasan keputusan meliputi:

1. Apabila nilai thjung twbe dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai thitung¢ tene dan nilai signifikansinya < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial tidak adanya pengaruh signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Rumus yang digunakan untuk uji signifikansi terhadap hipotesis yang telah
ditentukan dengan menggunakan uji t yaitu:
t=rvn-2v1-r’

Keterangan:

t =Nilaiujit

r = Nilai korelasi hasil r piung

n = Jumlah sampel

r’ = Koefisien determinasi

Uji Statistik F

Menurut Ghozali (2018) Untuk mengetahui apakah semua variabel independen
dalam model berdampak pada variabel dependen secara bersama-sama, digunakan uji
statistik F. Hipotesis nol bahwa koefisien determinasi berganda R2 populasi sama
dengan nol diuji dengan menggunakan uji F. Keputusan didasarkan pada ada atau
tidaknya pengaruh signifikan secara simultan dari faktor-faktor independen terhadap
variabel dependen ketika nilai signifikansinya kurang dari atau kurang dari 0,05.
Menurut Syafina dan Harahap (2019) Adapun persyaratannya adalah :

1. Apabila nilai Fpjung® Frabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka disimpulkan
bahwa variabel independen secara simultan memiliki pengaruh signifikansi
terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai Fpiwung¢ Frabe dan nilai signifikansi > 0,05 maka disimpulakan
bahwa variabel independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Variance Inflation Factors
Date: 08/29/22 Time: 08:44
Sample: 1200
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0 : ———— Included observations: 200
Seres: Standarczed Residuals
B Sample 2016 200 Cocfficien Uncenter
o —_ Ohsenations 200 t ed  Centered
m Variable  Variance  VIF VIF
Men 47617
il Medan  0.028716 KL 0.000185 41.98359 1.041719
Maximm ~ 0.000298 ur 151E-09 321.0838 1.059530
Minimum -~ .307885 IGS 4.07E-05 1105651 1.024076
L | S0 Dev 0066182 C 0011972 3175144 NA
Skeuness 2289179
Kutosis 7833

JueBera  366.75%8
Propebiity 000000

0 I ‘ T ‘ T ‘ T ‘ T ‘ T ‘
A0 08 00 46 00 006 00 006 010

Gambuar 1. Uji Asumsi Klasik

Seperti dapat dilihat, probabilitas nilai Jarque-Bera adalah 0,000000 dan
365,7538. Data berdistribusi normal jika nilai Jarque-Bera yang diperoleh dari hasil uji
normalitas > (lebih dari) dari 0,05, dan sebaliknya. Data tidak berdistribusi normal jika
nilai Jarque-Bera dari hasil uji normalitas lebih kecil atau sama dengan 0,05. Temuan di
atas menunjukkan bahwa data terdistribusi secara teratur karena nilai Jarque-Bera
adalah 365,7538 > (lebih) dari 0,05.

Uji Multikolinearias

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai centered VIF darivariabel KL (kinerja
lingkungan) adalah sebesar 1,041719, variabel UP (ukuran perusahaan) adalah sebesar
1,059530 dan variabel IGS (Islamic Governance Score) adalah sebesar 1,024076. Jika nilai
centered VIF dari setiap variabel <(lebih kecil) dari 10 maka datatersebut tidak terjadi
multikolinieritas. Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa nilai centered VIF dari
setiap variabel <(lebih kecil) dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi
multikolinieritas.
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Uji Heteroskedasisitas
Tabel 1. Uji Heteroskedasisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 3.091546 Prob. F(3,196) 0.0282
Obs*R-squared 9.036320 Prob. Chi-Square(3) 0.0288
Scaled explained SS 14.33977 Prob. Chi-Square(3) 0.0025
Test Equation

Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 07/14/22 Time: 11:31

Sample: 1 200
Included observations: 200
Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.
c -0.045028 0.082304 -0.547093 0.5849
KL -0.021835 0.010209 -2.109421 0.3628
upP 0.005824 0.002928 1.989298 0.4814
1GS -0.007717 0.004781 -1.614081 0.1081
R-squared 0.045182 Mean dependent var 0.055154
Adjusted R-squared 0.030567 S.D. dependent var 0.066112
S.E. of regression 0.065094  Akaike info criterion -2.606187
Sum squared resid 0.830484  Schwarz criterion -2.540220
Log likelihood 2646187 Hannan-Quinn criter. -2.579491
F-statistic 3.091546 Durbin-Watson stat 2111899
Prob(F-statistic) 0.028184

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk variabel KL (kinerja
lingkungan), variabel UP (ukuran perusahaan), dan variabel IGS (Islamic Governance
Score) masing-masing adalah 0,3628, 0,4814, dan 0,1081. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas dalam data karena nilai
probabilitas masing-masing variabel > (lebih tinggi) dari 0,05.

Metode Regresi Data Panel
Uji Chow Test
Tabel 2. Uji Chow Test

Redundant Fixed Effects
Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Statisti
Effects Test C d.f. Prob.
1.15373 (39,157 0.266
Cross-section F 5 ) 9
Cross-section Chi- 50.400 0.104
square 087 39 4

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-Square adalah 0,1044.
Nilai tersebut > (lebih besar) dari 0,05 sehingga hipotesis yang diterima adalah HO yaitu
common effect model dan pengujian akan dilanjutkan ke Langrange Multiplier (LM) Test tanpa
harus melakukan Hausman Test.
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Uji Langrange Multiplier (LM)
Tabel 3. Uji Langrange Multiplier (LM)

Lagrange multiplier (LM) test for
panel data

Date: 07/14/22  Time: 12:07
Sample: 2016 2020

Total panel observations:

200

Probability in ()

Null (no

rand. Cross-

effect) section Period Both

One- One-
Alternative sided sided

Breusch-  0.0085 2.14372 2.1522

Pagan 20 1 41
(0.9265 (0.1432 (0.1424

) ) )
0.09230 1.46414 0.9700

Honda 1 5 40
(0.5368 (0.0716 (0.1660

) ) )
0.09230 1.46414 1.36623

King-Wu 1 5 2
(0.5368 (0.0716 (0.0859

) ) )
2.14372

GHM - - 1
- -~ (0.1572)

Menunjukkan bahwa nilai LM yang dihitung (Breusch-Pagan) adalah 0,9265 >
(lebih) dari 0,05, menunjukkan bahwa model yang dipilih adalah efek umum. Nilai LM
yang dihitung > (lebih besar) dari tabel chi-kuadrat. Temuan ini menunjukkan bahwa
dalam penyelidikan ini, data panel harus diregresi menggunakan teknik efek umum.

Analisis Regresi Data Panel
Tabel 4. Analisis Regresi Data Panel
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 07/14/22 Time: 12:14
Sample: 2016 2020
Periods included: 5
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Cross-sections included: 40
Total panel (balanced) observations:

200
t-
Coeffic ~ Std. Statisti
Variable ient  Error ¢ Prob.
0.0205 0.01362
KL 68 01.510100 0.1326
0.0088 0.00390 2.25577
UP 11 6 20.0252
0.0140 0.00637 2.19521
IGS 02 9 80.0293
0.8387 0.10980 7.63838 0.000
C 22 4 2 0
0.49712 Mean 0.6531
R-squared 3dependent var 50
Adjusted R- 0.35170 S.D. 0.0884
squared 8dependent var 12
S.E. of 0.0868 Akaike info  2.0296
regression 43criterion 35
Sum squared 1.47817 Schwarz 1.9636
resid Lcriterion 68
Log 206.96 Hannan- 2.0029
likelihood 35Quinn criter. 39
3.41853 Durbin- 1.5965
F-statistic IWatson stat 97
Prob(F- 0.01838
statistic) 3

Persamaan regresi menggambarkan hubungan antara variabel dependen—
pengungkapan Islamic Social Reporting—dan variabel independen—Xkinerja
lingkungan, ukuran perusahaan, dan Islamic Governance Score. Berikut adalah
persamaan regresinya:

ISRit =0+ BIKLit + BzUPit + B;IGSit +e
NP;; = 0,839+0,020KL;. + 0,009UP;; + 0,0141GS;; + €

Persamaan tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 0,839 mempunyai arti bahwa jika tidak ada variabel
kinerja lingkungan, ukuran perusahaan dan Islamic Governance Score, maka

pengungkapan Islamic Social Reporting sebesar 0,839.
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2. Variabel kinerja lingkungan memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 0,020.
Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa arah hubungan kinerja
lingkungan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting adalah positif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika kinerja lingkungan meningkat sebanyak 1 satuan
maka pengungkapan Islamic Social Reporting akan meningkat sebesar 0,020 kali.

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 0,009.
Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa arah hubungan ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting adalah positif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika ukuran perusahaan meningkat sebanyak 1 satuan
maka pengungkapan Islamic Social Reporting akan meningkat sebesar 0,009 kali.

4. Variabel Islamic Governance Score memiliki nilai koefisien yang positif sebesar
0,014. Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa arah hubungan
Islamic Governance Score terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting adalah
positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika Islamic Governance Score meningkat
sebanyak 1 satuan maka pengungkapan Islamic Social Reporting akan meningkat
sebesar 0,014 kali.

Pengujian Hipotesis
Koefisien Determinasi (R?)

Tabel diatas menampilkan koefisien determinasi R2 persamaan regresi. Semakin
besar R2, semakin banyak informasi yang dapat diberikan oleh variabel independen
kepada kita tentang bagaimana variabel dependen akan berubah. R2 (R-Square) dalam
penelitian ini memiliki nilai sebesar 0,4971. Dari nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa variasi pada ketiga variabel independen yaitu kinerja lingkungan, ukuran
perusahaan, dan Islamic Governance Score, dapat menyumbang 49,71% dari variabel
dependen vyaitu pengungkapan Islamic Social Reporting, sedangkan 51,29% dari
variabel terikat dijelaskan oleh faktor lain. di luar faktor penelitian yang diperiksa. Nilai
R-Square meningkat dengan jumlah variabel independen yang digunakan.

Uji Parsial (Uji-t)

Uiji t digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Pada variabel-variabel yang telah diregresi menggunakan data panel,
Tabel 4 menampilkan koefisien, standard error, nilai t-hitung (t-statistik), dan
probabilitas untuk masing-masing koefisien.

Nilai tehe pada tingkat o = 5% yakni yang diperoleh dengan derajat bebas (df) =
n -k, (n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel keseluruhan) yaitu df = 200-4 = 196. Uji
thitung Yang dilakukan adalah uji dua arah maka tepe 0,025(196) =1,97214.

Berdasarkan pada tabel 4 dapat diketahui bahwa:

1. Nilai probabilitas dari kinerja lingkungan adalah sebesar 0,1326 > (lebih besar)
dari 0,05 atau thjeung (1,510) < (lebih kecil) dari tepe (1,97214), maka dapat
disimpulkan bahwa HOI diterima dan Hal ditolak. Artinya kinerja lingkungan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.

2. Nilai probabilitas dari ukuran perusahaan adalah sebesar 0,0252 < (lebih kecil)
dari 0,05 atau thiwung (2,255772) > (lebih besar) dari tepe (1,97214), maka dapat
disimpulkan bahwa HO02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
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3. Nilai probabilitas dari Islamic Governance Score adalah sebesar 0,0293 < (lebih
kecil) dari 0,05 atau thieung (2,195218) > (lebih besar) dari tine (1,97214), maka
dapat disimpulkan bahwa HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya Islamic
Governance Scoreberpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting.

Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama terhadap
variabel dependen maka digunakan uji F.Untuk menentukan nilai F, maka diperlukan
adanya derajat bebas pembilang dan derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai
berikut :

df (Pembilang) =k -1

df (Penyebut) =n -k

Keterangan:

n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel bebas dan terikat

Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) 200 dan jumlah keseluruhan
variabel (k) adalah 4, sehingga diperoleh :

L. df (pembilang) =4-1-3
2. df (penyebut) = 200 - 4 = 196

Nilai Frahe adalah sebesar 2,42.Berdasarkan tabel 4.10 nilai probabilitas F-statistic
sebesar 0,018383. Angka tersebut <(lebih kecil) dari 0,05 atau F-statistic(3,148531) >
(lebih besar) dari Frpa (2,42), schingga HO04 ditolak dan Ha4 diterima, yang
menunjukkan bahwa variabel kinerja lingkungan, ukuran perusahaan dan Islamic
Governance Score secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting.

Pembahasan
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap pengungkapan Is/amic Social Reporting

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting yang ditunjukkan dengan
hasil uji t. Koefisien dari variabel kinerja lingkungan yang terdapat pada tabel 4.11
sebesar 0,020568 yakni bernilai positif. Artinya arah hubungan kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting adalah positif. Hal ini menggambarkan
bahwa jika kinerja lingkungan meningkat sebanyak 1 satuan maka pengungkapan
Islamic Social Reporting akan meningkat sebesar 0,020568 kali.

Nilai probabilitas pada variabel kinerja lingkungan sebesar 0,1326, nilai tersebut
lebih besar daripada 0,05 maka kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting
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Menurut temuan uji t, ukuran perusahaan berdampak pada bagaimana Islamic
Social Reporting diungkapkan, menurut hasil pengujian hipotesis. Koefisien positif
untuk variabel ukuran perusahaan pada tabel 4.11 adalah 0,00881l1. Hal ini
menunjukkan bahwa pengungkapan Islamic Social Reporting akan meningkat sebesar
0,008811 kali jika ukuran perusahaan tumbuh sebesar 1 unit.

Nilai probabilitas pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,0252, nilai
tersebut lebih kecil daripada 0,05 maka ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting.

Pengaruh [Islamic Governance Score terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Islamic Governance Score
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting yang ditunjukkan dengan
hasil uji t. Koefisien dari variabel ukuran perusahaan yang terdapat pada tabel 4.11
sebesar 0,014002 yakni bernilai positif. Artinya arah hubungan Islamic Governance Score
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting adalah positif. Hal ini menggambarkan
bahwa jika Islamic Governance Score meningkat sebanyak 1 satuan maka pengungkapan
Islamic Social Reporting akan meningkat sebesar 0,014002 kali.

Nilai probabilitas padavariabel Islamic Social Reporting sebesar 0,0293, nilai
tersebut lebih kecil daripada 0,05 maka Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting.

Pengaruh Kinerja Lingkungan, Ukuran Perusahaan dan Islamic Governance Score
terhadap pengungkapan Is/amic Social Reporting

Dari hasil penelitian, secara simultan dapat dilihat pada tabel 4.11 bahwa
variabel kinerja lingkungan, ukuran perusahaan dan Islamic Governance Score
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Diketahui bahwa nilai
probabilitas F-statistic sebesar 0,018383. Angka tersebut «(lebih kecil) dari 0,05 atau F-
statistic(3,148531) > (lebih besar) dari Frahe (2,42), yang menunjukkan bahwa variabel
kinerja lingkungan, ukuran perusahaan danlslamic Governance Score secara simultan
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan
Kesimpulan berikut dapat diambil dari analisis data dan hasil diskusi yang
dilaporkan dalam bab sebelumnya:
I Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISST) periode 2016-2020.
2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
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Saran

Indonesia (ISSI) periode 2016-2020. Hasil penelitian menunjukkbahwa ukuran
perusahaan memiliki arah hubungan yang positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting.

Islamic  Governance Score berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-2020. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Islamic Governance Score memiliki arah hubungan yang
positif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.

Secara simultan menunjukkan bahwa kinerja lingkungan, ukuran perusahaan
dan Islamic Governance Score berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISST) periode 2016-2020.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan penulis

adalah sebagai berikut:

L

Dalam penelitian ini, walaupun kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting, bukan berarti kinerja lingkungan tidak
penting dalam perusahaan. Disarankan kepada perusahaan yang terdaftar di
Bursa efek Indonesia untuk melaporkan kinerja lingkungan dalam laporan
tahunan yang mencerminkan tingkat akuntabilitas, reponsibilitas dan
transparansi perusahaan kepada investor dan stakeholder lainnya.

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-2020. Disarankan
kepada perusahaan syariah untuk terus memperhatikan lagi mengenai syariat-
syariat Islam dalam menjalankan kegiatan operasional usahanya, sehingga
masyarakat yang ingin menginvestasikan uangnya pada entitas syariah lebih
percaya bahwa entitas syariah dapat membantu mereka untuk mengelola
uangnya agar terhindar dari hal-hal yang di haramkan oleh syariat-syariat Islam.
Dalam penelitian ini, Islamic Governance Score berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-2020. Disarankan
kepada pemerintah atau lembaga yang terkait dengan entitas syariah disarankan
untuk menyusun peraturan pelaksanaan Pengungkapan Islamic Social Reporting
lebih lanjut agar entitas syariah memiliki acuan yang lebih tepat dalam
mengungkapkan laporan pertanggungjawab sosialnya.

Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih
tentang pengungkapan Islamic Social Reporting. Penelitian ini juga diharapkan
menstimulus para akademisi untuk melakukan penelitian-penelitian baru
ataupun literature yang menunjukkan hasil yang lebih akurat dari penelitian ini.
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